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Abstrak. Produktivitas kakao di Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan, masih menghadapi 

tantangan rendahnya hasil panen akibat tingginya persaingan antara tunas muda dan buah 

sehingga terbentuk layu pentil. Mengingat peran strategis kakao dalam mendukung perekonomian 

lokal dan nasional, diperlukan inovasi dalam teknik budidaya untuk meningkatkan efisiensi 

reproduksi dan hasil tanaman. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah penggunaan 

paclobutrazol sebagai zat pengatur tumbuh, yang berpotensi menekan pertumbuhan vegetatif dan 

mengalokasikan asimilat terfokus ke pertumbuhan reproduktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi paclobutrazol terhadap pertumbuhan reproduksi tanaman 

kakao dan mengetahui konsentrasi yang optimal untuk meningkatkan produksi buah kakao. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Bonto Macinna, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba, 

Sulawesi Selatan pada bulan Juli 2021 hingga Januari 2022. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan lima taraf konsentrasi paclobutrazol, yaitu 

0 mL.L-1 (control), 5 mL.L-1, 10 mL.L-1, 15 mL.L-1, and 20 mL.L-1. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali sehingga terdapat 15 unit percobaan dan setiap unit terdiri atas 3 tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian paclobutrazol dengan konsentrasi 10 mL.L-1 

secara signifikan memiliki produksi buah kakao tertinggi yaitu 309,44 kg.ha-1 dibandingkan 

dengan konsentrasi paclobutrazol lainnya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 10 mL.L-1 

merupakan konsentrasi yang optimal untuk meningkatkan pertumbuhan reproduksi dan 

memaksimalkan produksi kakao.    

Kata kunci: Kakao, layu pentil kakao, paclobutrazol, produksi. 

 

Abstract. Cocoa productivity in Indonesia, especially in South Sulawesi, still has the issue of low 

yields because there’s high competition between flush and pods. Cocoa is a big deal for the local 

and national economy, so we need to come up with new ways to grow it and get more out of each 

crop. One promising approach is using paclobutrazol as a growth regulator, which has the 

potential to suppress vegetative growth and focus allocated assimilate to reproductive growth. 

This research aimed to investigate the impact of paclobutrazol concentrations on reproductive 

growth in cocoa plants and identify the optimal concentration for enhancing cocoa fruit 

production. The study was conducted in Bonto Macinna Village, Gantarang District, Bulukumba 

Regency, South Sulawesi, from July 2021 to January 2022. This study utilized a Randomized 
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Complete Block Design (RCBD) with five paclobutrazol concentration levels: 0 mL.L-1 (control), 

5 mL.L-1, 10 mL.L-1, 15 mL.L-1, and 20 mL.L-1. Each treatment was replicated three times, resulting 

in 15 experimental units, with each unit consisting of 3 plants. The results showed that applying 

paclobutrazol at a concentration of 10 mL.L-1 significantly has the highest cocoa fruit production 

at 309,44 kg.ha-1 compared to other concentrations of paclobutrazol. This finding suggests that 

10 mL.L-1 is the optimal concentration for enhancing reproductive growth and maximizing cocoa 

production.  

Keywords: Cocoa, cherelle wilt, paclobutrazol, production. 

 

1. Pendahuluan 

Kakao sebagai salah satu komoditas utama di sektor perkebunan, memainkan peran penting 

dalam perekonomian nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, menghasilkan devisa, 

mengembangkan daerah, dan memperkuat pertumbuhan agro-industri (Putro, 2016; Oyekale, 

2022). Menurut data dari Kementerian Pertanian (2022), telah terjadi penurunan luas lahan 

perkebunan kakao dari tahun 2013-2022 sebesar -1,80% per tahun, disertai dengan fluktuasi 

produksi kakao yang menurun pada tingkat -0,96% per tahun. 

Merujuk pada penurunan signifikan dalam produksi kakao di Indonesia selama periode 

tersebut, hal ini kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya prevalensi perkebunan kakao dengan 

kondisi tanaman yang tua, tidak produktif, rusak dan tingginya tingkat serangan hama dan 

penyakit. Hal ini didukung oleh Direktorat Jenderal Perkebunan (2019), yang menunjukkan 

pergeseran dalam komposisi area perkebunan kakao berdasarkan kondisi tanaman dimana tanaman 

produktif menurun menjadi 46,72% (786,324 ha), sementara tanaman yang rusak meningkat 

menjadi 33,08% (556,766 ha) pada tahun 2019. 

Produktivitas tanaman kakao yang rendah telah menjadi perhatian utama para peneliti yang 

bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan generatif kakao, terutama terkait dengan masalah 

layu pentil (cherelle wilt). Pada tanaman kakao, sekitar 70-90% buah kakao mengalami layu pentil 

sehingga hal ini sangat berdampak signifikan pada produksi kakao (Dewi et al., 2020). Kondisi ini 

muncul akibat persaingan nutrisi antara tunas muda dan buah kakao muda (Vliet & Giller, 2017). 

Pendekatan untuk mengurangi pembentukan tunas muda merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah persaingan nutrisi yang berlebihan antara tunas kakao (cabang muda) 

dan buah muda kakao. Zat penghambat pertumbuhan vegetatif dapat diterapkan untuk 

mengalihkan asimilasi menuju pertumbuhan reproduktif (Kumari et al., 2018). 

Paclobutrazol adalah zat pengatur pertumbuhan yang dapat menghambat pertumbuhan 

vegetatif tanpa mengurangi produktivitas tanaman karena meningkatkan kandungan klorofil pada 

daun (Kamran et al., 2018). Paclobutrazol bekerja dengan menghambat produksi giberelin, yang 

mengakibatkan penghentian perpanjangan sel sementara pembelahan sel terus berlangsung secara 

terus-menerus (Desta & Getachew, 2021). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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penurunan layu pentil rata-rata sebesar 77,37% dapat ditekan dengan mengaplikasikan 

paclobutrazol pada konsentrasi 7,5 mL/L (Oktaviani, 2008).  Hasil penelitian lain oleh Kasran 

(1994) juga menunjukkan bahwa paclobutrazol dapat mengontrol pertumbuhan vegetatif tanaman 

dan mengurangi frekuensi pemangkasan, meningkatkan jumlah bunga, serta menurunkan inside 

layu pentil, sehingga produktivitas dapat mencapai 2,06 ton.ha-1. Paclobutrazol juga dapat 

merangsang pembungaan awal yang intens sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan 

produksi kakao (Ashraf & Ashraf, 2020; Kumar et al., 2021). Selain itu, sel-sel pada daun yang 

diberi paclobutrazol menjadi lebih kecil, sehingga memungkinkan konsentrasi klorofil yang lebih 

besar. Peningkatan klorofil tersebut dapat terjadi karena adanya phytyl, komponen utama dari 

molekul klorofil. Phytyl disintesis melalui jalur terpenoid bersama dengan giberelin (Xia et al., 

2018). 

Paclobutrazol memiliki potensi untuk meningkatkan produksi tanaman kakao dengan cara 

mengontrol pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga asimilat hasil fotosintesis dapat 

ditingkatkan. Hasil penelitian Rahman et al. (2016) menunjukkan bahwa dampak paclobutrazol 

terlihat jelas pada tingkat sel, yang dibuktikan dengan pengurangan substansial dalam ukuran sel 

palisade di dalam daun dan parenkim kortikal di dalam batang. Aplikasi paclobutrazol pada 

tanaman telah terbukti menghasilkan peningkatan kadar klorofil dan peningkatan laju fotosintesis. 

Xia et al. (2018) juga menunjukkan bahwa daun dengan kandungan lipid lebih sedikit yang 

diberikan perlakuan paclobutrazol dapat meningkatkan struktur daun peoni (Paeonia officinalis) 

dan struktur kloroplasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai konsentrasi paclobutrazol 

terhadap pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman kakao, serta menentukan konsentrasi 

optimal yang dapat menekan pertumbuhan vegetatif, mempermudah proses panen, dan secara 

signifikan meningkatkan hasil produksi buah kakao.  

2. Bahan dan Metode 

2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk eksperiman di Desa Bonto Macinna, Kecamatan 

Gantarang, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan dari Juli 2021 hingga Januari 2022. Lokasi 

percobaan berada pada ketinggian sekitar ±150 m dpl dengan suhu rata-rata harian berkisar 26–28 

°C dan kelembapan relatif 80–90%. Curah hujan tahunan di lokasi percobaan mencapai sekitar 

2.500–3.000 mm/tahun, dengan distribusi hujan pada waktu percobaan tercatat sekitar 200–400 

mm/bulan. 
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2.2 Metode Penelitian 

Jenis tanaman yang digunakan pada penelitian adalah klon MCC02 berumur 2 tahun dengan 

sistem pertanaman monokultur. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL). Perlakuan terdiri dari konsentrasi paclobutrazol pada 5 taraf: P0: 0 

mL.L-1 (kontrol), P1: 5 mL.L-1, P2: 10 mL.L-1, P3: 15 mL.L-1, dan P4: 20 mL.L-1. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 15 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri 

atas tiga tanaman sehingga menghasilkan total 45 tanaman. 

2.2.  Aplikasi Paclobutrazol 

Jumlah total larutan paclobutrazol yang digunakan ditetapkan sebanyak 300 mL. Larutan 

paclobutrazol kemudian diambil sesuai dengan konsentrasi masing-masing perlakuan, lalu 

dilarutkan ke dalam air hingga mencapai volume 1.000 mL menggunakan gelas ukur, dan dikocok 

agar tercampur secara homogen. Aplikasi paclobutrazol dilakukan pada pagi hari dengan frekuensi 

dua kali, yaitu pertama saat tunas muda hampir muncul (flush), dan kedua saat tiga bulan setelah 

aplikasi pertama. Penyemprotan paclobutrazol dilakukan melalui daun dengan volume 1 liter per 

pohon, menggunakan knapsack sprayer. 

2.4 Parameter Pengamatan 

Pengamatan dalam penelitian ini meliputi jumlah tunas (flush), jumlah buah muda, jumlah 

buah panen, berat kering 100 biji, jumlah layu pentil, dan produktivitas. Pengamatan dilakukan 

setiap dua minggu selama 10 kali setelah aplikasi perlakuan paclobutrazol pertama. Sementara itu, 

pengamatan pada buah yang siap panen dilakukan sekali seminggu secara bertahap setelah 

perlakuan paclobutrazol pertama. Produktivitas dihitung menggunakan rumus (1). 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑗𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑖𝑗𝑖 𝑥
10000 𝑚²

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 (1) 

 

2.5 Analisis Data 

Data dianalisis dalam bentuk varians (ANOVA). Jika ada efek yang signifikan, akan 

dilanjutkan dengan uji lebih lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) α0.05. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan ANOVA, ditemukan bahwa terdapat konsentrasi signifikan dari perlakuan 

paclobutrazol pada pertambahan jumlah flush, jumlah buah muda yang terbentuk, persentase layu 

pentil, berat kering 100 biji, dan produktivitas kakao. 

Konsentrasi paclobutrazol  10 mL.L-1 secara signifikan dapat mengurangi jumlah flush yang 

muncul pada tanaman kakao dibandingkan dengan tanaman kontrol (Gambar 1). Pembentukan 

flush yang terhambat disebabkan oleh penghambatan biosintesis giberelin pada tanaman. Hormon 

giberelin berperan dalam merangsang pembelahan sel (Sinay, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 
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paclobutrazol menghambat pembentukan giberelin, sehingga memengaruhi pembentukan flush 

pada tanaman. Penelitian oleh Darmawan (2014) juga menunjukkan bahwa aplikasi paclobutrazol 

mengurangi jumlah tunas vegetatif per cabang dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

paclobutrazol. 

Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama dalam diagram (a,b,c,d) tidak berbeda secara statistik dalam uji 

DMRT α 0,05. 
Gambar 1.  Efek konsentrasi paclobutrazol terhadap pertambahan jumlah flush. 

 

 
Gambar 2.  Analisis orthogonal polynomial terhadap pertambahan jumlah flush pada berbagai 

konsentrasi paclobutrazol 

 

Berdasarkan persamaan yang diperoleh y = 0,0445x2 – 1,2591x + 10,953, dengan koefisien 

determinasi R² = 0,929 dan koefisien korelasi r = 0,96** (Gambar 2), aplikasi paclobutrazol dalam 

rentang 12,70 mL.L-1 hingga 17,91 mL.L-1 dianggap paling efektif dalam menghambat 

pembelahan sel, perpanjangan sel, dan diferensiasi sel sehingga menekan pertumbuhan flush. 

Namun, jika konsentrasi meningkat melebihi rentang optimal, pertumbuhan tunas akan diinduksi 

kembali. Pada tanaman kakao, pertumbuhan tunas yang signifikan akan berdampak negatif pada 

pembentukan buah pada fase generatif. Ini karena adanya persaingan untuk mendapatkan nutrisi 

antara tunas dan buah. Sitohang et al. (2021) juga menyatakan bahwa tunas adalah pesaing terkuat 
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baik untuk kuncup bunga maupun buah muda dalam memanfaatkan nutrisi dan asimilasi untuk 

tujuan fotosintesis. 

Tabel 1.   Pengaruh konsentrasi paclobutrazol pada jumlah buah muda yang terbentuk, persentase 

layu pentil, jumlah buah panen dan berat kering 100 biji 

Konsentrasi 

Paclobutrazol 

Jumlah Buah 

Muda  

(buah) 

Persentase Layu 

Pentil (%) 

Jumlah Buah 

Panen 

(Buah) 

Berat Kering 100 

Biji 

(g) 

0 mL.L-1 9,33a 89,10c 5,45a 125,60a 

5 mL.L-1 14,67ab 93,04d 5,57a 135,77b 

10 mL.L-1 36,00d 70,88a 7,45c 155,70c 

15 mL.L-1 17,00b 78,40b 6,33c 155,07c 

20 mL.L-1 23,33c 83,83bc 6,42b 153,00c 

Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama pada kolom (a, b, c, d) tidak berbeda secara statistik dalam uji 

DMRT α 0,05. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa penerapan paclobutrazol pada 

konsentrasi 10 mL.L-1 menghasilkan jumlah buah muda terbanyak dan dapat mengurangi 

persentase layu pentil hingga 70,88%. Fenomena ini menunjukkan bahwa paclobutrazol pada 

konsentrasi tersebut mampu memperbaiki transisi bunga menjadi buah dan meningkatkan retensi 

pentil pada fase kritis awal perkembangan buah. Hal ini juga didukung oleh adanya redistribusi 

fotoasimilat ke sink reproduktif yang diinduksi oleh penghambatan biosintesis giberelin yang 

mendukung retensi pentil. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Kumar et al. (2023), yang 

menyatakan bahwa paclobutrazol merupakan regulator tumbuh golongan triazol dengan 

mekanisme utama menghambat biosintesis giberelin. Hambatan giberelin ini menyebabkan 

terjadinya redistribusi asimilat yang memungkinkan terjadinya peningkatan sink strength organ 

reproduktif sehingga pentil yang terbentuk mempunyai cadangan karbohidrat yang lebih memadai 

untuk melanjutkan perkembangan dan menghindari kelayuan.  

 
Keterangan: Angka-angka dengan huruf yang sama dalam diagram (a,b,c) tidak berbeda secara statistik dalam uji 

DMRT α 0,05. 

Gambar 3.  Efek konsentrasi paclobutrazol terhadap produktivitas kakao 
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Efek dari pengurangan persentase layu pentil tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan 

hasil panen buah dan menghasilkan berat 100 biji yang lebih tinggi. Penelitian oleh Ibrahim (2014) 

menunjukkan bahwa paclobutrazol dapat meningkatkan kandungan klorofil pada tanaman Freesia 

sp. Peningkatan kandungan klorofil menunjukkan peningkatan laju fotosintesis, yang 

memengaruhi pembentukan asimilasi yang dapat digunakan tanaman kakao untuk 

pertumbuhannya, termasuk mendukung pembentukan dan perkembangan buah kakao. Selain itu, 

Brestic et al. (2018) juga menunjukkan bahwa peningkatan fotosintesis pada daun meningkatkan 

produksi biomassa dan hasil biji pada tanaman. 

Peningkatan berat 100 biji memengaruhi produktivitas tanaman yang lebih tinggi. Dalam 

penelitian ini, paclobutrazol tidak hanya meningkatkan jumlah pentil yang terbentuk tetapi juga 

menekan persentase layu pentil sehingga menyebabkan produktivitas yang dihasilkan menjadi 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Gambar 3). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

paclobutrazol menyeimbangkan kebutuhan fitohormon, seperti auksin, sitokinin, dan giberelin, di 

dalam nodus buah. Nasaruddin et al. (2019), menyatakan bahwa pengatur tumbuh, tidak seperti 

nutrisi. Dalam jumlah kecil dapat mendukung, menghambat, dan memengaruhi proses fisiologis 

tanaman. Pada fase ini, penggunaan langsung paclobutrazol dapat meningkatkan kualitas buah dan 

biji yang dapat dipanen. 

 
Gambar 4.  Analisis orthogonal polynomial terhadap produktivitas kakao pada berbagai 

konsentrasi paclobutrazol 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa paclobutrazol memiliki korelasi kuadratik negatif yang 

signifikan dengan produksi biji kering per hektar selama pengamatan dari 2 hingga 20 minggu 

setelah aplikasi pertama. Persamaannya adalah y = -1,0458x2 + 31,526x + 8,932 dengan koefisien 

determinasi R² = 0,6745 dan koefisien korelasi r = 0,82*. Persamaan tersebut di-diferensialkan 

menjadi 2,0916x = 31,526, menghasilkan konsentrasi paclobutrazol sebesar 15,07 mL.L-1 yang 

mencapai produksi biji kering maksimum per hektar sebesar 246,54 kg. 
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Jumlah buah panen yang lebih banyak berkorelasi dengan berat kering 100 biji yang lebih 

tinggi dalam perlakuan paclobutrazol menunjukkan bahwa proses pengisian melalui fotosintesis 

adalah optimal, sehingga secara tidak langsung meningkatkan produksi biji kering per hektar. 

Penelitian oleh Tandel and Patel (2011) juga menunjukkan bahwa hasil buah mangga yang dapat 

dipanen per satuan luas lahan dapat meningkat secara signifikan akibat adanya aplikasi 

paclobutrazol secara foliar. Temuan ini konsisten dengan pernyataan Sherif and Asaad (2014) 

bahwa paclobutrazol mengurangi pertumbuhan vegetatif dan secara signifikan meningkatkan 

hasil, sehingga memengaruhi kualitas buah. 

4. Kesimpulan 

Aplikasi paclobutrazol pada konsentrasi 10 mL.L-1 optimal dalam menekan pertumbuhan 

vegetatif, seperti flush dan persentase layu pentil pada tanaman kakao, serta meningkatkan 

pertumbuhan generatif, seperti jumlah buah panen dan bobot kering 100 biji.  
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